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ABSTRAK 

 

 

STUDI PERILAKU HARIAN RUSA TIMOR (Cervus timorensis) DI 

PENANGKARAN RUSA UNIVERSITAS LAMPUNG  

 

Oleh 

 

Siti Neneng Nurjanah 

 

Universitas Lampung adalah lembaga berbentuk penangkaran yang mendukung 

usaha konservasi ex-situ dari spesies rusa timor (Cervus timorensis). 

Dilaksanakannya pengelolaan penangkaran merupakan usaha dalam melindungi 

populasi rusa timor supaya tetap terjaga dan supaya dapat melakukan 

perkembangbiakkan dengan baik. Dalam upaya tersebut, penyediaan beberapa 

faktor tempat hidup satwa berupa makanan, air, bidang dan naungan merupakan 

manifestasi dari pengelolaan penangkaran. Aspek terpenuhinya komponen 

tersebut dapat dilihat salah satunya melalui data perilaku atau tingkah laku hari-

hari rusa. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang 

perilaku harian rusa timor yang berada pada Penangkaran Rusa Universitas 

Lampung dan pola distribusi perilaku hariannya. Pengamatan perilaku harian rusa 

timor ini diadakan selama 5 hari yang dimulai pukul 06.00 WIB hingga pukul 

18.00 WIB. Pengamatan dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2022 

dengan total waktu 60 jam pengamatan. Metode scan sampling adalah metode 

yang digunakan dalam pengambilan data, dengan objek pengamatan berupa 11 

ekor rusa timor. Data hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabulasi data dan 

analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan rusa timor yang berada pada 

Penangkaran Rusa di Universitas Lampung melakukan perilaku makan dengan 

persentase 47,92%, istirahat 35,32%, berpindah 16,68%, mengasah tanduk 0,18%, 

berkubang 0,15%, dan perilaku lainnya 0,75%. Perilaku makan mempunyai nilai 

tertinggi karena diperlukan untuk memenuhi nutrisi dan sebagai energi yang 

dibutuhkan untuk melakukan kegiatan yang lain. Distribusi perilaku harian rusa 

timor yaitu perilaku makan dominan dilangsungkan pada pagi hari dan sore hari, 

perilaku istirahat paling tinggi dilakukan pada siang hari, perilaku berpindah 

banyak dilakukan pada pagi dan sore hari pada saat pemberian makan, dan 

perilaku lainnya paling tinggi dilakukan pada waktu siang menjelang sore hari. 

Perilaku harian paling tinggi dilakukan pada pagi dan sore hari pada saat rusa 

menunggu pakan diberikan. 

 

Kata kunci: Penangkaran Universitas Lampung, Perilaku Harian, Rusa Timor 
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ABSTRACT 

 

 

STUDY OF DAILY BEHAVIOR OF TIMOR RUSA (Cervus timorensis) IN 

DEER CAPTIVE BREEDING AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

Siti Neneng Nurjanah 

The University of Lampung is a breeding institution that supports ex-situ 

conservation efforts of the timor deer species (Cervus timorensis). The 

implementation of captive management is an effort to protect the population of 

timor deer so that it is maintained and so that it can breed properly. In this effort, 

the provision of several factors for animal life in the form of food, water, fields 

and shelter is a manifestation of captive management. Aspects of the fulfillment of 

these components can be seen one of them through behavioral data or behavior of 

deer days. The purpose of this research is to find out about the daily behavior of 

the timor deer in the University of Lampung Deer Breeding and the distribution 

pattern of its daily behavior. Observations of the daily behavior of these timor 

deer were held for 5 days starting at 06.00 WIB until 18.00 WIB. Observations 

were carried out in October-November 2022 with a total time of 60 hours of 

observation. The scan sampling method is the method used in data collection, with 

the object of observation in the form of 11 timor deer. Observation data are 

presented in the form of data tabulation and descriptive analysis. The results 

showed that timor deer in Deer Breeding at Lampung University performed 

eating behavior with a percentage of 47.92%, resting 35.32%, moving 16.68%, 

sharpening antlers 0.18%, wallowing 0.15%, and other behaviors 0.75%. Eating 

behavior has the highest value because it is needed to fulfill nutrition and as 

energy needed to carry out other activities. The distribution of daily behavior of 

timor deer is that the dominant eating behavior is carried out in the morning and 

evening, the highest resting behavior is carried out during the day, the most 

moving behavior is carried out in the morning and evening at the time of feeding, 

and the highest other behavior is carried out in the afternoon towards evening. 

Daily behavior is highest in the morning and evening when deer wait for feed to 

be given. 

Keywords: Captive Breeding of University Lampung, Daily Behavior, Timor Deer 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 106 tahun 2018, yang merupakan revisi dari 

lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 

Tumbuhan dan Satwa Liar, untuk menjaga kelestarian spesies mamalia Rusa 

timor (Cervus timorensis). Kebijakan ini dibuat karena populasi rusa timor di 

alam liar telah berkurang (Kayat et al., 2017). Menurut Rumakar et al. (2019), 

sebagai jenis satwa yang dilindungi, keberadaan rusa timor di alam liar 

dikhawatirkan akan punah karena perusakan habitat dan perburuan liar. Oleh 

karena itu, upaya konservasi rusa timor diperlukan untuk mencegah kepunahan 

satwa tersebut. 

Usaha konservasi eksitu berbentuk penangkaran adalah cara untuk mencegah 

kepunahan rusa timor. Penangkaran adalah usaha dalam memelihara dan 

mengembangbiakkan satwa liar yang memiliki haluan guna mengamankan 

kelestarian populasi satwa tersebut, juga guna memajukan pemanfaatannya yang 

dilakukan secara terus-menerus untuk keperluan edukasi dan sains serta sebagai 

satwa konsumsi dan wisata (Fitriyanty et al., 2014). Untuk memungkinkan rusa 

beradaptasi dengan habitat baru dan memenuhi kebutuhan hidup mereka, 

penangkaran harus dibuat sedekat mungkin dengan habitat asli mereka. Ini juga 

penting agar rusa dapat bereproduksi dengan baik. 

Penangkaran Rusa yang berada di Universitas Lampung merupakan salah 

satu lembaga konservasi di Indonesia yang bermaksud sebagai upaya turut serta 

melestarikan satwa liar. Tujuan penangkaran ini adalah sebagai usaha 

melestarikan spesies rusa untuk peningkatan populasi rusa yang stabil dan bisa 
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berkembangbiak dengan baik. Rusa timor adalah spesies rusa yang saat ini 

dikelola di Penangkaran Rusa Universitas Lampung.  

Pendekatan yang tepat, rapi dan sesuai sebagai syarat penanganan satwa 

diperlukan dalam pergantian dari habitat satwa yang bebas di alam ke kondisi 

bidang gerak yang terbatas yang dimiliki penangkaran (Madja et al., 2018). 

Karena rusa memiliki sifat adaptif yang tinggi, taraf kesuksesan penangkaran 

satwa rusa bisa dicerminkan melalui tingkah laku alamiah rusa yang dikelola di 

penangkaran (Amiati et al., 2015). Perubahan hubungan antara organisme dengan 

lingkungannya disebut perilaku. Menurut Bunga et al. (2018), yang disebut 

perilaku harian adalah tingkah laku rusa yang ditampilkan setiap hari, baik 

hubungan antar individu rusa maupun hubungan antar kelompok rusa. Perilaku 

harian rusa timor dapat dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin (Moileti et al., 

2020). Menurut Withaningsih et al. (2020), aktivitas makan, aktivitas berpindah, 

aktivitas sosial, aktivitas istirahat, aktivitas grooming (menelisik), aktivitas buang 

air merupakan tingkah laku harian rusa. 

Kegiatan pengelolaan penangkaran diperlukan data dan informasi yang dapat 

meningkatkan keberhasilan pengelolaan penangkaran tersebut. Salah satu data 

yang diperlukan adalah tentang tingkah laku sehari-hari yang dilangsungkan oleh 

rusa timor. Maka dari itu penelitian yang dilakukan guna memahami perilaku 

harian yang dilakukan oleh Rusa Timor dan bagaimana distribusi perilaku harian 

tersebut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Dilaksanakannya penelitian mengenai studi perilaku harian yang 

dilangsungkan oleh Rusa Timor (Cervus timorensis) yang terdapat pada 

Penangkaran Rusa Universitas Lampung sebagai salah satu variabel guna 

mengetahui tingkat kesejahteraan rusa yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui persentase perilaku harian yang dilakukan Rusa Timor yang 

terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung. 

2. Mengetahui distribusi perilaku harian yang dilakukan Rusa Timor yang 

terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian bisa dijadikan sebagai 

salah satu sumber bahan mengenai tingkah laku harian yang dilakukan oleh rusa 

timor yang terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung, dan sebagai 

informasi pelengkap untuk penelitian yang berkaitan dengan hal ini. Diharapkan 

juga agar hasil penelitian bisa menjadi dasar saintik untuk manajemen rusa timor 

yang terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung yang berwawasan 

lingkungan. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran  

Penangkaran Rusa Universitas Lampung terletak pada komplek kampus 

Universitas Lampung yang didirikan pada tahun 2002. Luas kandang penangkaran 

ini yaitu 1.308 meter persegi, dengan vegetasi dan lingkungan buatan. 

Penangkaran ini digunakan sebagai lokasi penelitian Mahasiswa Jurusan 

Kehutanan Fakultas Pertanian dan Mahasiswa Biologi Fakultas MIPA Universitas 

Lampung serta jurusan lain dari delapan Fakultas yang ada di Universitas 

Lampung. Rusa-rusa di Penangkaran ini dirawat dan diasuh oleh pengurus 

Penangkaran Rusa Universitas Lampung yang bernama Sutikno dan tim 

konservasi rusa. Jumlah rusa pun bertambah dan berkurang dengan adanya 

kelahiran setiap tahunnya dan kematian rusa yang disebabkan berbagai faktor. 

Pengelolaan rusa yang ditangkarkan dilakukan sebaik mungkin dengan 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengamatan perilaku sehari-hari rusa yang 

berada di penangkaran yang memiliki sifat adaptif tinggi dapat menggambarkan 

taraf kesuksesan penangkaran. Perilaku sehari-hari rusa timor yang diamati, 

termasuk pindah, istirahat, makan, mengasah tanduk, berkubang, dan perilaku 

lainnya, seperti perawatan diri, menghias diri, dan bertarung. Penelitian 

dilangsungkan melalui pengamatan langsung di lokasi yang kemudian datanya 

akan dianalisis menggunakan tabulasi data untuk memberikan gambaran tingkat 

perilaku rusa timor dan dijabarkan dengan analisis deskriptif. Kerangka penelitian 

dideskripsikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

 

Penangkaran Rusa Universitas 

Lampung 

Pengamatan 

Metode Scan Sampling 

Rusa Timor (Cervus timorensis) 

Makan  Istirahat  Pindah  Mengasah 

tanduk 
Berkubang Perilaku lainnya  

- grooming  

- menghias diri 

- bertarung 

Perilaku Harian Rusa Timor (Cervus timorensis ) di Penangkaran Rusa 

Universitas Lampung 

 

Tabulasi Data Analisis Deskriptif 

Persentase perilaku harian Rusa Timor di Penangkaran Rusa Universitas 

Lampung 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Rusa Timor 

Cervus timorensis adalah bagian dari empat jenis rusa endemik yang ada di 

Indonesia yang status keberadaannya dilindungi dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 tahun 2018. Rusa timor menurut 

IUCN (2017), termasuk dalam satwa yang memiliki status rentan yang disebabkan 

oleh terkikisnya habitat, perburuan liar dan degradasi lahan.  Hal ini merupakan 

alasan dilakukannya konservasi berbentuk penangkaran yang memiliki tujuan 

untuk menjaga satwa dari kepunahan. Menurut IUCN (2017), klasifikasi rusa 

timor adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Vertebarata 

Sub filum  : Chordata 

Kelas  : Mamalia 

Ordo  : Artiodactyla 

Family  : Cervidae 

Genus  : Rusa 

Spesies : Cervus timorensis 

Rusa sangat adaptif terhadap lingkungannya. Satwa ini biasanya beraktivitas 

pada malam hari yang meliputi aktivitas sosial, makan, dan berjalan juga istirahat 

(Bunga et al., 2018). Ketika rusa sudah dipindahkan ke penangkaran, mereka 

condong menjadi diurnal atau akan lebih giat melakukan aktivitas saat siang hari 

(Sofyan dan Setiawan, 2018). Hal tersebut merupakan kemampuan adaptif rusa 

yang tinggi terhadap lingkungan yang baru dan alasan rusa termasuk jenis yang 

mudah dalam pengelolaannya.  
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2.2. Morfologi Rusa Timor 

Rusa timor memiliki ukuran yang kecil dengan rambut coklat kekuning-

kuningan dengan kaki pendek, dahi cekung, berekor panjang, dan gigi seri yang 

relatif besar. Pejantan rusa memiliki ranggah yang bercabang, panjang, besar, dan 

ramping. Telinga rusa timor lebar, dan ranggah rusa jantan dapat membesar 

seiring bertambahnya umur. Berbeda dengan rusa jantan, rusa betina tidak 

memiliki ranggah. Rusa betina memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil, dan 

melahirkan satu anak selama 8 bulan (Thohari et al., 2011). Menurut Mukhtar 

(2004), rusa akan mengeluarkan suara lenguhan yang keras, menatap lurus ke 

bahaya, dan berdiri tegang. Setelah merasa terancam, rusa kemudian akan 

melarikan diri dengan cepat. 

Rusa jantan mempunyai rambut berwarna kuning kecoklatan di seluruh 

tubuhnya tanpa corak khusus. Sebaliknya, Rusa betina cenderung memiliki warna 

yang lebih terang dibandingkan dengan jantan, terutama di area ventral, yaitu 

bagian bawah leher, dagu, perut, dada, dan kaki (Maha et al., 2021). Rusa timor 

dewasa biasanya memiliki panjang 195-210 cm, tinggi 91-110 cm, dan berat 103-

115 kg. Rusa jantan memiliki ciri seksual sekunder berupa ranggah bercabang 

setelah melewati masa pubertas. 

Ranggah pada rusa anakan jantan pertama kalinya muncul saat mereka 

berusia delapan bulan. Ranggah akan sempurna setelah dewasa dengan tiga ujung 

runcing. Ranggah tumbuh di bagian dalam mampat dan tonjolan pesidel tulang 

tengkorak. Tanduk tidak ada tidak memiliki apapun didalamnya atau kosong. 

Ranggah akan tanggal dan tumbuh lagi setiap periode tertentu (Suyanto, 2002). 

Menurut Pattiselanno et al. (2008), tidak ada perbedaan statistik antara rusa 

timor berkelamin jantan dan betina dalam skala kaki bagian belakang, lebar dan 

panjang telinga rusa. Sifat morfologi terdiri dari bentuk badan dan bobot badan 

adalah skala statistik penting yang umumnya dipergunakan dalam mengukur 

kinerja satwa itu. Karena hal tersebut, karakteristik morfologi rusa timor dapat 

merupakan dampak dari bedanya usia rusa. 
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2.3. Habitat Rusa Timor 

Habitat adalah area atau kawasan yang bisa memenuhi beragam kebutuhan 

yang diperlukan satwa. Hal ini termasuk kebutuhan untuk tempat makan, minum, 

berlindung, dan berkembang biak (Rumakar et al., 2019). Habitat yang disukai 

rusa adalah yang dapat memberikan pakan dan tempat naungan. Tempat tersebut 

termasuk hutan terbuka, vegetasi hutan dataran rendah, savana, hutan pantai, 

semak belukar, dan rusa juga bisa ditemukan di aliran sungai dan rawa (Muar et 

al., 2021). Rusa dapat hidup dengan baik di tempat yang kering, tetapi mereka 

cenderung bergerak ke tempat yang berair karena mereka membutuhkan banyak 

air. Pada musim kemarau (kering), rusa cenderung pergi ke tempat di mana ada 

banyak air dan pakan. Sesuai hal tersebut, perilaku makan rusa terkadang berbeda 

tergantung pada habitatnya. Misalnya, rusa termasuk grasser saat berada di 

padang rumput atau savana, dan mereka cenderung browser jika mereka berada di 

hutan dan semak. Perilaku ini sesuai dengan habitat asli tempat tumbuh rusa 

(Masy'ud et al., 2007). 

Cover habitat melindungi habitat dari cuaca, predator, dan perubahan iklim. 

Vegetasi memainkan peran fundamental dalam kehidupan hewan karena 

memberikan pakan dan melindungi mereka dari predator dan cuaca (Takandjandji, 

2009). Salah satu bagian habitat yang paling penting bagi satwa untuk 

menjalankan metabolisme mereka adalah air. Meskipun satwa menggunakan 

ruang untuk melakukan berbagai kegiatan alaminya berupa makan, berlindung, 

berkembang biak dan minum, kebutuhan air satwa berbeda menurut kondisi 

habitatnya. Luas habitat tergantung pada jenis satwa; satwa yang lebih besar 

membutuhkan lebih banyak ruang. 

2.4. Konservasi Ex-situ 

Konservasi satwa di luar tempat hidup aslinya disebut konservasi ex-situ. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil satwa dan memeliharanya di tempat 

yang aman dan sesuai dengan habitatnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga spesies 

satwa yang membutuhkan pelestarian dan perlindungan karena terancam dihabitat 

aslinya. Tercukupinya kebutuhan hidup satwa liar untuk hidup dan bereproduksi 

dengan berubahnya kondisi lingkungan merupakan asas utama yang harus 
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diperhatikan dalam konservasi ex-situ. Memahami perilaku suatu spesies juga 

akan sangat membantu dalam budidaya spesies (Wirdateti et al., 2009). 

Penangkaran adalah bentuk konservasi ex-situ yang bermaksud guna 

mengembangkan spesies satwa liar dengan tetap menjaga keaslian genetik 

sehingga bisa mempertahankan eksistensinya di tempat hidup aslinya. (Handiana 

et al., 2019). Kegiatan penangkaran rusa juga dapat dijadikan atraksi edukasi 

wisata dengan adanya kekhasan rupa tubuh dan perilaku yang merupakan mutu 

jual sebagai obyek pariwisata (Fataah et al., 2022). Menurut Prayoga et al. (2021), 

dalam pengembangannya sebagai objek wisata, proses pengelolaan dan 

penangkaran hidup satwa didalamnya dapat terpengaruh oleh permasalahan 

internal dan eksternal, sehingga dalam pengelolaan perlu di perhatikan aspek-

aspek kesejahteraan rusa. 

Pengelolaan penangkaran memperhatikan kesejahteraan rusa agar rusa dapat 

hidup dan berkembang biak dengan baik. Kesejahteraan rusa dapat dilihat melalui 

variabel lepas dari kelaparan dan kehausan, dan lepas dari perasaan sakit, luka dan 

penyakit (Amareyao et al., 2021). Aspek bagian yang harus menjadi perhatian 

dalam menilai tingkat kesejahteraan rusa sebagai salah satu syarat dalam 

keberhasilan konservasi eksitu meliputi frekuensi pemberiaan makan, kebersihan 

kandang, fasilitas kandang, total makanan yang diberikan, zona yang nyaman dan 

kandang yang dipisah sebagai pencegahan dari stress dan perasaan tertekan 

menurut fase usia dan fisiologis (Nurhayati et al., 2020).  Kesiapan makanan 

dalam pemeliharaan konservasi rusa timor merupakan hal yang fundamental 

(Luruk et al., 2022). 

 

2.5. Perilaku Harian Satwa Liar 

Suatu organisme memiliki kemampuan untuk mengubah cara interaksi atau 

hubungannya dengan lingkungannya melalui perilakunya. Tindakan, aktivitas 

agresi, suara hewan, mencari makna, berburu, kawin, bergerak, bermain, refleks, 

menyusui, simbiosis, territorial, dan sebagainya adalah contoh perilaku satwa 

(Amrullah et al., 2021). Aspek-aspek yang memberikan pengaruh terhadap 

perilaku fauna disebut rangsangan. Rangsangan dapat berasal dari dalam satwa 

yaitu aspek fisiologis. Aspek fisiologis yang mempengaruhi perilaku satwa seperti 
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stimulus dan sekresi hormon. Rangsangan dari luar berupa insting, pantauan, 

bunyi, dan impuls kimia yang dapat mempengaruhi pola tingkah laku satwa 

(Putranto et al., 2018).  

Pola tingkah laku adalah aksi atau perbuatan satwa yang merupakan bentuk 

respon sebagai akibat hubungan satwa tersebut dengan lingkungan. Tingkah laku 

satwa dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternalnya. Pengendalian 

dan perkembangan perilaku satwa sebagai bentuk spontan balasan satwa yang 

dipengaruhi karena peran lingkungan. Seperti yang dinyatakan oleh Sofyan dan 

Setiawan (2018), hewan akan mengubah perilakunya sendiri sesuai dengan 

kondisi lingkungannya.  

Rusa membagi durasi dalam kegiatan hariannya seperti makan, bergerak, 

beristirahat, dan interaksi dengan koloni (Zalma, 2020).  Rusa timor tinggal secara 

berkelompok atau berkoloni. Rusa merasa aman merumput di tempat yang 

terbuka pada siang hari. Rusa biasanya giat pada waktu malam, tetapi rusa timor 

juga bisa giat beraktivitas pada waktu siang dalam beberapa situasi. Rusa timor 

sangat adaptif terhadap lingkungannya, dan perilaku rusa ini merupakan respons 

adaptasinya. Dengan demikian, rusa dapat dengan mudah bereproduksi di luar 

tempat hidup aslinya. 

Pada habitat alaminya, rusa timor melakukan perilaku ingestif, bergerak, 

mengamati, beristirahat, dan merawat diri (Masyud et al., 2007). Kegiatan tidur 

rusa di bawah naungan baik itu di bawah pohon, di bawah semak, maupun di 

hutan dan melakukan aktivitas memamah biak. Pada siang hari, rusa juga 

melakukan perilaku ini dibawah naungan untuk menjaga suhu tubuhnya stabil dan 

menghindari teriknya matahari. Rusa biasanya bergerak untuk mencari makan dan 

tempat perlindungan. Menurut Zalma (2020), kebiasaan harian rusa timor terdiri 

dari makan, istirahat, bergerak, berinteraksi dengan orang lain, dan aktivitas 

lainnya. 

Menurut Moileti et al. (2020), terdapat perbedaan tingkah laku sehari-hari 

antar pribadi rusa timor. Persentase makan dan berisitirahat rusa jantan lebih 

tinggi dibanding rusa betina dan remaja, dan persentase aktivitas bergerak rusa 

remaja lebih tinggi dibanding rusa dewasa. Perilaku harian antara individu rusa 
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timor yang berbeda secara nyata antara rusa jantan, betina dan rusa remaja adalah 

perilaku bergerak (berjalan) (Lay et al., 2022).  

2.5.1. Perilaku Makan 

Rusa timor pejantan dan rusa timor betina secara umum melakukan 

kegiatan ingesti yang lebih tinggi di waktu pagi hari dan sore. Pada waktu siang 

mereka tinggi melakukan kegiatan beristirahat. Selain waktu, luasan tempat 

tinggal juga memengaruhi aktivitas yang dilakukan, yang berdampak pada 

konsumsi pakan rusa (Hemasandia et al., 2021). Di antara rusa jantan dan betina, 

ada perbedaan dalam jumlah waktu yang dihabiskan untuk aktivitas sehari-hari. 

Rusa betina cenderung memiliki waktu lebih lama untuk melakukan berbagai 

kegiatan di waktu pagi dan sore hari dibandingkan rusa jantan (Withaningsih et al., 

2020). Kebutuhan pakan rusa jantan sekitar 4,1% per hari dan kebutuhan pakan 

rusa betina sekitar 3,83% per hari (Suparta et al., 2022). 

2.5.2. Perilaku Sosial 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, rusa paling sering melakukan 

aktivitas ingesti atau makan, dan kegiatan beristirahat biasanya dilangsungkan 

rusa guna mengimbangi aktivitas ingesti. Kecenderungan yang dimiliki rusa 

adalah untuk memilih jenis hijauan tertentu di sekitar area tempat mereka tinggal 

saat merumput. Mereka akan melakukan ini sampai titik tertentu sebelum kembali 

ke area tempat mereka tinggal untuk memilih dan memilah jenis pakan hijauan 

lain. Hijauan yang memiliki daun muda dan bagian yang lembut dan berair 

sebagai contohnya rumput-rumputan dan legum adalah hijauan yang disukai oleh 

rusa timor. Rusa betina tua akan memimpin rombongan saat merumput. Ini karena 

rusa betina lebih peka terhadap rumput. Selain itu, Betina akan memberikan tanda 

kepada anggota kelompoknya dengan mengeluarkan suara atau dengan berhenti 

merumput sebentar, yang membuatnya lebih tanggap terhadap bahaya dari luar. 

Rusa betina akan membimbing rombongan rusa untuk kembali merumput jika 

keadaan sudah aman (Wirdateti et al., 2005). 
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2.5.3. Perilaku Kawin 

Semua rusa timor pejantan dan betina selalu melakukan tingkah laku 

percumbuan sebelum perkawinan (Samsudewa dan Susanti, 2008). Sniffing 

(mengendus-endus), flehmen (berteriak memanggil pasangan), menciumi badan 

lawan, menjilat dan menyepak lawan adalah semua contoh dalam kegiatan 

bercengkrama. Coitus adalah tahap terakhir proses reproduksi rusa timor. Proses 

kawin dimulai dengan proses mounthing, di mana rusa jantan menaiki punggung 

rusa betina. Kemudian, alat reproduksi rusa jantan masuk ke alat reproduksi rusa 

betina. Pejantan rusa timor melakukan mounthing sebanyak tiga kali sebelum 

bercinta. Perkawinan adalah hasil dari proses mencumbu. Saat kawin, pejantan 

menaiki punggung betina dengan kaki depannya dan meletakkan dagunya di 

atasnya, melakukan intromission, dan akhirnya ejakulasi. Waktu yang diperlukan 

untuk ejakulasi rusa timor jantan berlangsung cepat yang berlangsung antara 2-3 

detik. Kemudian rusa pejantan akan turun dari punggung betina saat telah 

ejakulasi (Semiadi, 2004). 

Pada musim kawin antara bulan Maret hingga November terdapat 

peningkatan perilaku rusa, dan perkelahian dilakukan oleh rusa jantan pada 

musim itu untuk mendapatkan betina (Maha et al., 2021). Rusa betina 

memberikan isyarat untuk siap dikawini rusa  pejantan dengan melakukan aktivasi 

urinisasi dan rupa ekor yang tegak sebagai parameter birahi (Gobay et al., 2020).  

Menurut Madja et al. (2018), kurun waktu menggandung rusa berlangsung kurang 

lebih selama sembilan bulan yang secara umum perkembangbiakkan dilakukan 

pada bulan Juni sampai bulan Desember. Pada umur 7-9 bulan, rusa betina 

biasanya telah menjangkau usia dewasa kelamin. Usia 15-18 bulan merupakan 

usia minimum rusa untuk berkembang biak dan usia 15-18 tahun adalah usia 

maksimumnya.  

2.5.4. Perilaku Harian Lainnya 

Perilaku lain rusa timor yang dilakukan meliputi menelisik atau merawat 

diri (grooming), menggerakan telinga, peregangan otot, mengibarkan ekor, 

mengasah tanduk atau ranggah, buang air dan vokalisasi (Witaningsih et al., 

2020).  Kegiatan ini biasanya dilakukan disela-sela waktu aktivitas makan dan 
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istirahat. Kegiatan mengasuh tanduk dilakukan ketika akan melakukan perilaku 

agresif seperti bertarung dan dilakukan sebagai tanda wilayah teritorialnya. 

Menelisik atau perawatan tubuh terjadi antara induk rusa betina dan anak 

rusa, atau antara rusa jantan dan rusa betina. Mereka juga dapat melakukannya 

secara mandiri saat mereka melakukan aktivitas makan dan aktivitas istirahat. 

Menurut Hakim (2022), menelisik adalah aktivitas mencari, mengambil, atau 

membersihkan kutu, debu, kotoran, dan parasit, adalah kegiatan sosial satwa liar 

yang lumrah. Grooming dapat dilangsungkan dengan hewan lain (allogrooming) 

atau sendiri (autogrooming), yang mencakup penggarukan dan pencarian kutu 

atau menjilat rambut permukaan tubuh (Pradhany et al., 2016).  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan bulan 

November 2022 yang berlokasi di Penangkaran Rusa yang ada di Universitas 

Lampung yang terletak di komplek kampus Universitas Lampung, jalan Sumantri 

Brojonegoro, Gedung Meneng, Bandar Lampung. Lokasi penelitian disajikan  

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Beragam alat yang dipergunakan dalam kegiatan pengamatan meliputi 

tallysheet, kamera, alat tulis, jam tangan, dan laptop yang digunakan untuk 

melakukan analisis data. Objek dalam penelitian yang dilakukan pengamatan 

berupa 11 ekor rusa timor yang terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas 

Lampung 

3.3. Jenis Data dan Pengumpulannya 

Informasi yang dipakai dalam penelitian ini ada dua jenis berupa data primer 

dan data sekunder. Informasi yang didapatkan dengan pengamatan langsung dari 

dari penelitian itu sendiri  maupun dari sumber asli disebut data primer (Pramiyati, 

2017). Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengguanakan data 

pengamatan perilaku rusa timor di lapangan. Data primer mencakup catatan dari 

hasil dari pengamatan langsung di lapangan, hasil kuesioner, informasi yang 

diperoleh dari responden, dan data yang disediakan oleh pihak pengelola 

(Sugiyono, 2018). Data sekunder adalah informasi yang didapatkan dari 

menjelajahi berbagai sumber literlatur yang berkaitan (Hutagalung, 2019). Dalam 

penelitian ini, data sekunder didapatkan dari berbagai buku dan jurnal 

internasional maupun nasional yang berkaitan dengan perilaku yang dilakukan 

oleh rusa timor.  

 

3.3.1. Data Primer 

Data primer didapatkan dari pengamatan perilaku harian yang dilakukan 

oleh rusa timor secara langsung di Penangkaran Rusa Universitas Lampung 

dengan menggunakan metode scan sampling dengan interval waktu 5 menit. 

Metode ini mengamati perilaku yang dilakukan oleh satwa dengan mencatatnya 

pada interval waktu tertentu. Sebelum melakukan pengamatan, rusa timor dilatih 

untuk beradaptasi dengan pengamat. Setelah mereka dapat beradaptasi, pengamat 

melihat perilaku harian mereka yang dimulai pukul 06.00 hingga pukul 18.00 

WIB.  

Tingkah laku rusa yang diamati termasuk makan, berpindah, istirahat, 

berkubang, mengasah tanduk, dan perilaku lainnya. Perilaku berpindah mencakup 

perpindahan lokasi rusa timor, termasuk perpindahan lokasi bersama rusa timor 



15 

 

lain; namun, perilaku ini tidak termasuk ketika rusa timor bergerak selama 

perilaku makan. Duduk, tidur, dan berdiri tanpa melakukan aktivitas dikenal 

sebagai perilaku istirahat. Perilaku makan mencakup makan dan minum. Proses 

makan berurutan, diawali dari pemilihan makanan kemudian dimasukkan ke 

dalam mulut, dilakukan pengunyahan dan penelanan dan kemudian dilakukan 

kegiatan memamah biak. Kegiatan bermain sendiri adalah ketika rusa timor 

bergerak sendirian tanpa bantuan rusa lain. Ini termasuk menanduk pohon dan 

berkubang. Contoh perilaku lain yang tidak termasuk dalam kategori di atas 

adalah perawatan diri (menelisik), bertarung, dan berhias diri.  

 

3.3.2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mendukung penelitian dan diperoleh 

melalui studi literatur yang berkaitan dengan perilaku harian yang dilakukan rusa 

timor. Data sekunder bersumber dari buku dan jurnal internasional maupun jurnal 

nasional. Selain itu, data penunjang lainnya termasuk karakteristik dan kondisi 

umum di tempat penelitian yang diperoleh dari litelatur maupun pengelola. 

 

3.4. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian mengenai perilaku harian rusa timor (Cervus 

timorensis) yang terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung 

digunakan tabulasi data dan analisis deskriptif.  Pengolahan data dengan metode 

tabulasi data melibatkan penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar atau 

memasukkan data ke dalam format yang lebih mudah dilihat dan dievaluasi. 

Analisis deskriptif adalah jenis penelitian data yang menggambarkan, 

menunjukkan, atau meringkas poin-poin dalam data sehingga pola-pola dapat 

dibuat yang memenuhi semua kondisi data. 

 

3.4.1. Tabulasi Data 

Penyampaian data berbentuk grafik atau tabel merupakan definisi dari 

tabulasi data. Tabel tabulasi ini akan memberikan gambaran mengenai poin mana 

saja yang menjadi keunggulan dari masing-masing variabel berupa nilai rata-rata 

tertinggi dan juga kekurangan dari masing-masing varibel berupa nilai rata-rata 

terendah akan diidentifikasi dari tiap tabel tabulasi. Tabulasi data digunakan 
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dalam penelitian ini untuk mengetahui persentase tertinggi dan terendah perilaku 

harian yang dilakukan oleh rusa timor yang terdapat pada Penangkaran Rusa di 

Universitas Lampung. Rumus ini digunakan untuk menghitung persentase harian 

setiap individu (Sofyan dan Setiawan, 2018). 

 

Persentase (%) Perilaku = 

Frekuensi Aktivitas 

x 100% Total frekuensi seluruh 

aktivitas 

 

3.4.2. Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau menarik 

kesimpulan yang digeneralisasikan terhadap populasi (Sofyan dan Setiawan, 

2016). Sebaliknya, analisis deskriptif dilakukan dengan memberikan informasi 

tentang data yang diamati. Hasil penelitian diuraikan, dijelaskan, dan disusun 

dengan sistematis dalam bentuk kalimat ilimah. Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini dilakukan dengan studi litelatur mengenai hal yang berhubungan 

dengan penelitian untuk menjabarkan mengenai data yang diperoleh dan 

pernyataan yang sesuai atau bertentangan dengan penelitian yang telah ada. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan pengamatan perilaku harian yang dilakukan oleh rusa timor 

yang terdapat pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung yang berlangsung 

pada bulan Oktober dan November 2022 selama 5 hari didapatkan konklusi 

sebagai berikut  : 

1. Perilaku harian yang dilangsungkan oleh 11 ekor rusa timor yang terdapat 

pada Penangkaran Rusa Universitas Lampung didapatkan persentase makan 

sebesar 47,92%, perilaku istirahat sebesar 34,32%, perilaku berpindah 

sebesar 16,68%, perilaku mengasah tanduk sebesar 0,18%, perilaku 

berkubang sebesar 0,15% dan perilaku lainnya sebesar 0,75%.  

2. Distribusi perilaku harian rusa timor yaitu perilaku makan dominan 

dilangsungkan pada pagi hari dan sore hari, perilaku istirahat paling tinggi 

dilakukan pada siang hari, perilaku berpindah banyak dilakukan pada pagi 

dan sore hari pada saat pemberian makan, dan perilaku lainnya paling tinggi 

dilakukan pada waktu siang menjelang sore hari. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat disampaikan kepada pengelola dan peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Memperbaiki fasilitas penangkaran seperti menambah jumlah vegetasi di 

lokasi penangkaran untuk digunakan sebagai peneduh dan pakan selain pakan 

drop-in  yang disediakan keeper dan membersihkan kolam tempat berkubang. 

2. Memberikan pakan tambahan berupa konsentrat sebagai pelengkap untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi rusa timor. 
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3. Memberikan pemahaman dan sosialisasi kepada pengunjung mengenai 

peraturan dan larangan yang perlu diperhatikan yang dapat berdampak pada 

perubahan perilaku dan kesehatan rusa.  

4. Lebih teliti dan lebih mendalami perilaku rusa dan aspek-aspek dalam 

pengelolaan penangkaran rusa. 
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